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BAB IV 

GAMBARAN UMUM 

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

1. Provinsi Daerah Istimea Yogyakarta 

 Daerah Istimewa Yogyakarta atau biasa disingkat sebagai D.I.Y 

adalah salah satu daerah otonom setingkat provinsi yang ada di Indonesia.  

Provinsi ini beribukota di Yogyakarta. Dari nama daerah ini yaitu Daerah 

Istimewa Yogyakarta sekaligus statusnya sebagai Daerah Istimewa. Status 

sebagai Daerah Istimewa berkenaan dengan runutan sejarah berdirinya 

provinsi ini, baik sebelum maupun sesudah Proklamasi Kemerdekaan 

Republik Indonesia. 

 Menurut Babad Gianti, Yogyakarta atau Ngayogyakarta (Bahasa 

Jawa) adalah nama yang diberikan Buwono II (raja Mataram tahun 1719 – 

1727) sebagai pengganti nama pesanggrahan Gartitawati.  Yogyakarta 

berarti Yogya yang kerta. Yogya yang makmur, sedangakan 

Ngayogyakarta Hadiningrat berarti Yogya yang makmur dan yang paling 

utama.  Beberapa sumber lain mengatakan, nama Yogykarta diambil dari 

nama (ibu) kota Sanskrit Ayodhya dalam epos Ramayana.  Dalam 

penggunaannya sehari-hari, Yogyakarta lazim diucapkan Jogja(karta) atau 

Ngayogyakarta (Bahasa Jawa). 

 Sebelum Indonesia merdeka, Yogyakarta sudah mempunyai tradisi 

pemerintahan karena Yogyakarta adalah Kesultanan, termasuk di 

dalamnya terdapat juga kadipaten Pakualaman.  Daerah yang mempunyai 
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asal-usul dengan pemerintahannya sendiri, di jaman penjajahan Hindia 

Belanda disebut Zelfbesturenden Landschappen.  Di jaman kemerdekaan 

disebut dengan nama Daerah Swapraja. 

 Kesultanan Ngayogyakarta Hadiningrat berdiri sejak 1755 didirkan 

oleh Pangeran Mangkubumi yang kemudia bergelar Sultan Hamengku 

Buwono I.  Kadipaten Pakualaman, berdiri sejak 1813, didirikan oleh 

Pangeran Notokusumo, (saudara Sultan Hamengku Buwono II) kemudian 

bergelar Adipati Paku Alam I. Baik Kasultanan maupun Pakualaman, 

diakui oleh Pemerintah Hindia Belanda sebagai kerjaan dengan hak 

mengatur rumah tangga sendiri.  Semua it dinyatakan di dalam kontrak 

politik.  Terakhir kontrak politik Kasultanan tercantum dalam Staatsbald 

1941 No. 47 dan kontrak politik Pakualaman dalam Staatsblaad 1941 No. 

577. 

 Pada saat Proklamasi Kemerdekaan RI, Sri Sultan Hamengku 

Buwono IX dan Sri Paku Alam VIII mengetok kawat kepada Presiden RI, 

menyatakan bahwa Daerah Kasultanan Yogyakarta dan Daerah 

Pakualaman menjadi bagian wilayah Negara Republik Indonesia, serta 

bergabung menjadi satu mewujudkan satu kesatuan Daerah Istimewa 

Yogyakarta.  Sri Sultan Hamengku Buwono IX dan Sri Paku Alam VIII 

sebagai Kepala Daerah dan Wakil Kepala Daerah bertanggung jawab 

langsung kepada Presiden Republik Indonesia. 

 Dari 4 Januari 1946 hinggga 17 Desember 1949, Yogyakarta 

menjadi ibukota Negara Repbulik Indonesia, justru dimasa perjuangan 
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bahkan mengalami saat – saat yang sangat mendebarkan, hampir saja 

Negara Republik Indonesia tawat riwayatnya. Oleh karena itu pemimpin-

pemimpin bagsa Indonesia yang berkumpul dan berjuang di Yogyakarta 

mempunyai kenangan tersendiri tentang wilayah ini. Apalagi pemuda-

pemudanya yang setelah perang selesai. Melanjutkan studinya di 

Universitas Gadjah Mada sebuah Universitas Negeri yang pertama 

didirikan oleh Presiden Republik Indonesia.  Sekaligus menjadi monument 

hidup untuk memperingati perjuangan Yogyakarta. 

 Sebagai daerah Otonom setingakt Provinsi, Daerah stimewa 

Yogyakarta dibentuk dengan Undang-Undang No. 3 Tahun 1950 dengan 

maksud pasal 18 UUD 1945 tersebut.  Disebutkan bahwa Daerah istimewa 

Yogyakarta adalah meliputi bekas Daerah/Kasultanan Yogyakarta dan 

Daerah Pakualaman. Sebagai ibukota Propinsi Daerah Istimewa 

Yogyakarta, Kota Yogyakarta kaya predikat, baik berasal dari sejarah 

maupun potensi yang ada, seperti sebagai kota perjuangan, kota 

kebudayaan, kota pelajar dan kota pariwisata. 

 Sebutan Daerah Istimewa Yogyakarta sebagai kota pelajar 

berkaitan dengna sejarah dan peran kota ini dalam dunia pendidikan di 

Indonesia.  Di samping adanya berbagai pendidikan di setiap jenjang 

pendidikan tersedia di porvinsi ini, di Yogyakarta terdapat banyak 

mahasiswa dan pelajar dari seluruh daerah di Indonesia. Maka dari itu 

Yogyakarta pantas mendapatkan predikat sebagai miniature Indonesia. 

2. Universitas Gadjah Mada 
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 Universitas Gadjah Mada resmi didirikan pada tanggal 19 

Desember 1949 dan merupakan Universitas yang bersifat nasional.  

Selain itu Universitas Gadjah Mada juga berperan sebgai pengemban 

Pancasila dan Universitas Pembina di Indonesia pada saat didirikan, 

Universitas Gadjah Mada hanya memiliki enam fakultas, sekarang 

memiliki 18 fakultas, satu sekolah Pascasarjana (S-2 dan S-3), dan 

salah satu Sekolah Vokasi. Universita Gadjah Mada termasuk 

universitas yang tertua di Indonesia, berlokasi di Kampus Bulaksumur 

Yogyakarta, sebagian besar fakultas dalam lingkungan Universitas 

Gadjah Mada terdiri atas beberapa jurusan/bagian dana tau program 

studi.  Kegiatan Universitas Gadjah Mada dituangkan dalam bentuk 

Tri Dharma Perguruan Tinggi yang terdiri atas Pendidikan dan 

Pengajaran, Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat. 

3. Universitas Negeri Yogyakarta 

 Universitas Negeri Yogyakarta (UNY) merupakan pengembangan 

dari IKIP Yogyakarta yang telah berdiri 21 Mei 1964. Sejarah panjang 

UNY dalam dunia pendidikan Indonesia telah menghasilkan tenaga 

kependidikan dan nonkependidikan yang berkualitas unggul. Banyak 

tenaga pengajar berkualifikasi S2 dan S3, pegawai profesional, 

perpustakaan universitas dan fakultas yang lengkap, pusat komputer, 

jaringan internet 24 jam, sarana olahraga berstandar internasional, 

pusat bahasa, laboratorium penelitian modern, dan lingkungan yang 

asri membuat kampus yang dijuluki The Green Campus ini menjadi 
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salah satu universitas terfavorit dan layak diperhitungkan. Untuk 

menjawab tantangan global, mulai tahun 2008, UNY telah siap 

menuju World Class University. 

 Pengakuan internasional berupa sertifikasi terhadap kegiatan 

manajemen. proses, dan fasilitas pendukung sangat diperlukan dalam 

persaingan di era global. Untuk menuju World Class University, UNY 

saat ini telah berhasil mendapatkan sertifikasi di bidang kegiatan 

manajemen yaitu Standar manajemen Mutu (SMM) International 

Organization for standardization (ISO) 9001:2008. 

 Sebagai Institusi yang memfokuskan diri pada jasa layanan 

pendidikan, sejak tahun 2006 UNY telah merintis proses sertifikasi 

SMM ISO 9001:2000. Sertifikat ISO ini diawali oleh Fakultas Teknik 

(FT), yaitu Jurusan Pendidikan Teknik Mesin dan Pendidikan Teknik 

Elektro pada 2007. Setahun Kemudian 4 Jurusan lain di FT menyusul 

memperoleh sertifikat ISO 9001:2000. Langkah tersebut diikuti oleh 

10 unit kerja lain di UNY, yaitu Fakultas Matematika dan Ilmu 

Pengetahuan Alam; Fakultas Bahasa dan Seni; Fakultas Ilmu 

Pendidikan; Fakultas Ilmu Sosial dan Ekonomi; Fakultas Ilmu 

Keolahragaan; Lembaga Penelitian; Lembaga Pengabdian Masyarakat; 

Biro Administrasi Akademik, Kemahasiswaan, Perencanaan dan 

Sistem Informasi; Biro Administrasi Umum dan Keuangan; dan Unit 

Pelaksana Teknis Perpustakaan mengajukan sertifikasi ISO 9001:2000 

di tahun 2008. Awal tahun 2009 kesepuluh unit kerja di UNY tersebut 
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dinyatakan berhak dan layak menerima Sertifikat ISO 9001:2000 yang 

dikeluarkan oleh PT. Sucofindo Jakarta. Upacara penyerahan 

sertifikat  ISO 9001:2000 bagi kesepuluh unit kerja di UNY tersebut 

dilakukan oleh Menteri Pendidikan Nasional, Prof. Dr. Bambang 

Sudibyo, M.B.A., pada 23 Maret 2009. Pada kesempatan tersebut 

diserahkan pula penghargaan dari PT. Sucofindo kepada Rektor UNY 

sebagai perguruan tinggi yang 11 unit kerjanya telah bersertifikat ISO 

9001:2000 dan pada tahun 2010 kesebelas unit kerja tersebut 

melakukan migrasi dari Sertifikat ISO 9001:2000 ke ISO 9001:2008. 

 Dampak dari sertifikasi yang diterima UNY cukup banyak, 

diantaranya semakin banyaknya lembaga mitra menjalin kerjasama 

dengan UNY, dan juga beberapa perguruan tinggi negeri melakukan 

studi banding di UNY khusus tentang sertifikasi ISO. Manfaat ke 

dalam UNY sendiri sangat dirasakan dengan semakin tertibnya 

kegiatan perkuliahan dan kegiatan administrasi di UNY. Kegiatan 

sertifikasi tidak berhenti pada diterimanya sertifikat saja melainkan 

keberlanjutan dari diperolehnya sertifikat tersebut yaitu selalu 

meningkatkan pelaksanaan pedoman yang telah ditetapkan, melakukan 

monitoring internal (audit internal), dan setiap satu tahun usia sertifikat 

akan dilakukan Surveillance Audit oleh PT. Sucofindo. 

4. Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga – Yogyakarta 

 Universitas Islam Negeri (UIN) Sunan Kalijaga sering 

disingkat UIN Suka, adalah Perguruan Tinggi Agama Islam Negeri 



67 
 

(PTAIN) pertama di Indonesia. Nama UIN Sunan Kalijaga diambil 

dari salah satu kelompok penyebar agama Islam di Jawa, Walisongo 

yaitu Sunan Kalijaga. Kampus UIN Sunan Kalijaga berlokasi di dekat 

perbatasan antara Kota Yogyakarta dengan Kabupaten Sleman, 

tepatnya di Jalan Marsda Adisucipto no. 1. 

 Secara kelembagaan, kini IAIN Sunan Kalijaga telah melakukan 

transformasi menjadi Universitas Islam Negeri (UIN) Sunan Kalijaga 

berdasarkan Surat Keputusan Menteri Pendidikan Nasional dan 

Menteri Agama Nomor 01/0/SKB/2004 dan Nomor 

ND/B.V/I/Hk.001/058/04 Tanggal 23 Januari 2004, yang diperkuat 

lagi dengan Keputusan Presiden Republik Indonesia Nomor 50 Tahun 

2004 Tanggal 21 Juni 2004. Transformasi tersebut mendorong UIN 

Sunan Kalijaga melakukan pembenahan dan pengembangan di 

berbagai bidang, termasuk bidang manajemen dan akademik. Kerja 

sama dengan berbagai pihak baik dengan pihak di luar negeri maupun 

di luar negeri juga sedang dibangun. 

5. Sekolah Tinggi Multimedia “MMTC” 

 Sekolah Tinggi Multi Media “MMTC” Yogyakarta (STMM 

“MMTC” Yogyakarta) adalah sebuah Perguruan Tinggi Negeri yang 

berada di lingkungan Kementerian Komunikasi dan Informatika RI. 

Keberadaan STMM “MMTC” Yogyakarta diawali pada tahun 1985 

dengan nama Diklat Ahli Multi Media yang berada di bawah 

Departemen Penerangan dan diresmikan oleh Presiden RI kala itu 

https://id.wikipedia.org/wiki/Jawa
https://id.wikipedia.org/wiki/Walisongo
https://id.wikipedia.org/wiki/Sunan_Kalijaga
https://id.wikipedia.org/wiki/Kota_Yogyakarta
https://id.wikipedia.org/wiki/Kabupaten_Sleman
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Soeharto, tepatnya pada tanggal 31 Juli 1985. Diklat Ahli Multi Media 

mendidik mahasiswa yang mereka adalah pegawai negeri sipil 

perwakilan dari RRI dan TVRI seluruh Indonesia.  Seiring dengan 

berjalannya waktu dan pesatnya perkembangan zaman Diklat Ahli 

Multi Media mengepakkan sayapnya, dan pada tahun 2001 mulai 

membuka penerimaan mahasiswa baru yang berasal dari PNS 

Pemerintah Daerah dan masyarakat umum lulusan SLTA. 

 Setelah mengalami beberapa perubahan dan perkembangan, 

akhirnya pada tanggal 21 April 2014 terbitlah Peraturan Presiden 

Nomor 33 Tahun 2014 tentang Pendirian Sekolah Tinggi Multi Media. 

Mengingat Sekolah Tinggi Multi Media berada di bawah koordinasi 

Kementerian Komunikasi dan Informatika RI maka sebagai tindak 

lanjut terbitnya Perpres tersebut, kemudian diterbitkanlah Peraturan 

Menteri Komunikasi dan Informatika RI Nomor 29 Tahun 2014 

tentang Organisasi dan Tata Kerja Sekolah Tinggi Multi Media dan 

Nomor 37 Tahun 2014 tentang Statuta Sekolah Tinggi Multi Media 

sebagai dasar operasional penyelenggaraan pendidikan pada STMM. 

 Sampai saat ini Sekolah Tinggi Multi Media menyelenggarakan 

program pendidikan Diploma IV dan Starta I dengan 3 jurusan yaitu 

Penyiaran yang terdiri dari 3 program studi jenjang Diploma IV yakni 

Manajemen Produksi Siaran (Manaprodsi), Manajemen Produksi 

Pemberitaan (Manarita) dan Manajemen Teknik Studio Produksi 

(Matekstosi), jurusan Animasi dan Desain Teknologi Permainan, 
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terdiri dari 2 program studi jenjang Diploma IV yakni pogram studi 

Animasi dan program studi  Desain Teknologi Permainan dan Jurusan 

Komunikasi Informasi Publik (KIP) dengan 1 program studi jenjang 

Strata I yakni Manajemen Informasi dan Komunikasi (MIK). 

 Selain menyelenggarakan pendidikan formal STMM juga 

mengembangkan kerjasama dengan berbagai institusi baik pemerintah 

maupun swasta, lembaga-lembaga pendidikan dan masyarakat umum. 

Kerjasama yang dijalankan adalah berupa pengembangan sumber daya 

manusia melalui pendidikan tingkat lanjut (S2, S3), penyelenggaraan 

diklat-diklat teknis dan penyewaan fasilitas. Sesuai dengan visi 

Menjadi Pusat Pendidikan Tinggi Multi Media terbaik di Indonesia 

dan bertaraf Internasional, STMM bertekad untuk mencetak tenaga-

tenaga ahli dan profesional yang handal dan siap berkompetisi di 

bidang Komunikasi dan Informatika (Penyiaran dan Multimedia) dan 

mengembangkan pelaksanaan tri dharma peguruan tinggi yang 

meliputi pendidikan/pengajaran, penelitian dan pengabdian 

masyarakat. 

 Dalam menjamin mutu pendidikanya,  penyelenggaraan STMM 

juga melibatkan para tokoh masyarakat yang memiliki keahlian sesuai 

bidang ilmu yang diselenggarakan di STMM. Sebagaimana tertuang 

dalam statuta STMM, dimana penyelenggaraan Sekolah Tinggi ini 

dilengkapi dengan Dewan Penyantun yang diketuai oleh Sri Sultan 

Hamengkubuwono X dan sebagai Wakil Ketua adalah Prof. Dr. 
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Haryono Suyono. Sedangkan Anggota Dewan Penyantun STMM 

lainnya adalah Garin Nugroho, Dr. Ishadi SK.,M.Sc., Dr. Ir. Basuki 

Yusuf Iskandar, MA dan Prof. Wiendu Nuryanti. 

 Seiring dengan berjalannya waktu dan perkembangan jaman 

semoga STMM menjadi salah satu perguruan tinggi negeri yang 

mampu memenuhi kebutuhan dan harapan masyarakat, bangsa dan 

negara serta dapat mewujudkan visinya untuk menjadi pusat 

pendidikan tinggi terbaik di Indonesia dan bertaraf Internasional. 

6. Institut Seni Indonesia 

 Institut Seni Indonesia Yogyakrata atau dikenal dengan ISI Jogja 

adalah sebuah lembaga pendidikan tinggi seni negeri yang berstatus 

perguruan tinggi penuh, dan memiliki kewenangan untuk 

menyelenggarakan pendidikan sampai ke jenjang tertinggi dan 

merupakan perguruan tinggi seni terbesar & terbaik di Indonesia. ISI 

Jogja dibentuk atas Keputusan Presiden RI No: 39/1984 tanggal 30 

Mei 1984, dan diresmikan berdirinya oleh Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan, Prof. Dr. Nugroho Notosusanto, pada tanggal 23 Juli 

1984. 

 ISI Jogja merupakan salah satu dari empat perguruan tinggi negeri 

yang berada di Yogyakarta, selain Universitas Islam Negeri Sunana 

Kalijaga Yogyakarta, Universitas Gadjah Mada, dan Universitas 

Negeri Yogyakarta. Sementara itu masih ada kurang lebih 59 
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perguruan tinggi swasta yang berada di bawah Koordinasi Perguruan 

Tinggi Swasta (Kopertis) Wilayah V Daerah Istimewa Yogyakarta. 

 Sebagai kota budaya dan sekaligus kota pelajar, Yogyakarta 

memiliki Taman Budaya, Sekolah Menengah Kejuruan Kesenian, 

Pusat Pengembangan dan Penataran Guru (PPPG) Kesenian, serta 

sanggar-sanggar seni yang tersebar di seluruh wilayah DIY, dengan 

demikian keberadaan ISI Jogja tidak saja memperoleh manfaat dari 

lingkungan seni budaya yang subur, namun juga dapat lebih berperan 

serta dalam membina dan mengembangkan kehidupan seni di 

Indonesia. 

 Kampus ISI Jogja berada diatas tanah seluas 18 hektar yang 

berlokasi di Panggungharjo, Sewon, Bantul – lingkungan pedesaan 

yang masih hijau, asri dengan udara yang masih segar. Meskipun di 

lingkungan pedesaan namun mudah dijumpai toko-toko alat tulis dan 

fotokopi, pasar swalayan, warung makan. Serta rumah-rumah kost 

dengan biaya murah. Kondisi ini sangat menguntungkan bagi 

mahasiswa dalam kehidupannya, belajar dan berkarya. 

 ISI Jogja  menyelenggarakan program S1, S2 dan S3. Program S1 

membuka berbagai cabang studi seni yang terbagi dalam fakultas: 

yakni Fakultas Seni Rupa, Fakultas Seni Pertunjukan dan Fakultas 

Seni Media Rekam. Keseluruhannya terdiri dari 11 jurusan, 12 

program studi. Program S2 dan S3 membuka bidang studi Pengkajian 

dan Penciptaan Seni. 
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7. Universitas Pembangunan Nasional “Veteran” Yogyakarta 

 Universitas Pembangunan Nasional (UPN) "Veteran" semula 

adalah suatu lembaga pendidikan tinggi yang didirikan atas prakarsa 

para pejuang kemerdekaan R.I dengan nama Akademi Pembangunan 

Nasional (APN) "Veteran" yang didirikan dikota Yogyakarta, 

berdasarkan Surat Keputusan Mentri Urusan Veteran nomor 

:139/Kpts/1965, tanggal 2 Oktober 1958. 

 Dalam rangka peningkatan APN "Veteran"' berdasarkan Surat 

Keputusan Menteri Urusan Veteran dan Demobilisasi nomor : 

140/Kpts/1965, tanggal 30 Juli 1965, APN "Veteran" berubah 

namanya menjadi Perguruan Tinggi Pembangunan Nasional (PTPN) 

"Veteran". Pada tahun 1965 atas usul beberapa anggota Veteran yang 

berdomisili di luar Yogyakarta terjadi pengintegrasian dari beberapa 

Perguruan Tinggi, yaitu Universitas Veteran 

Nasional Surakarta menjadi PTPN "Veteran" cabang Surakarta, 

akademi Perusahaan Veteran Surabaya menjadi PTPN "Veteran" 

cabang Surabaya. Kemudian pada tahun 1967 menyusul Akademi 

Tekstil, Akademi Bank dan Akademi Tatalaksana Pelayaran Niaga 

"Jos Soedarso" yang bernaung di bawah Lembaga Pendidikan Kader 

Pembangunan (LPKP) yaitu suatu lembaga pendidikan yang 

diusahakan dan diasuh oleh para anggota Veteran di Jakarta, menjadi 

PTPN "Veteran" cabang Jakarta, dengan Surat Keputusan Menteri 

Urusan Veteran dan Demobilisasi nomor : 09/Kpts/Menvet/1967 

https://id.wikipedia.org/wiki/Yogyakarta
https://id.wikipedia.org/wiki/Surakarta
https://id.wikipedia.org/wiki/Surabaya
https://id.wikipedia.org/wiki/Jakarta
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tanggal 21 Februari 1967. Dengan demikian PTPN "Veteran" tersebar 

di empat kota besar yaitu Yogyakarta sebagai pusatnya, sedangkan 

Surakarta, Surabaya dan Jakarta merupakan cabang-cabangnya. 

 Dalam perkembangan selanjutnya PTPN "Veteran" Surakarta yang 

hanya terdiri dari 2 (dua) Fakultas yaitu 

Fakultas Geografi dan Fakultas Kedokteran, berdasarkan Surat 

Keputusan Menhankam/Pangab nomor : Skep/B/503/V/1973 tanggal 

22 Meni 1973, Fakultas Geografi dihapuskan, sehingga PTPN 

"Veteran" cabang Surakarta tinggal 1 (satu) fakultas, yaitu Fakultas 

Kedokteran, inipun akhirnya pada tahun 1975 bergabung 

dengan Universitas Negeri Sebelas Maret (UNS) Surakarta. 

 LPKP yang semula menaungi ketiga Akademi yaitu Akademi 

Tekstil, Bank dan Tatalaksana Pelayaran Niaga "Jos Soedarso" di 

Jakarta, adalah suatu Lembaga yang berbadan Yayasan yang didirikan 

oleh anggota-anggota Veteran Pejuang Kemerdekaan, dengan tujuan : 

- Untuk memberikan kesempatan seluas-luasnya kepada para 

Veteran Pejuang Kemerdekaan, alat-alat negara bebas 

tugas/pensiun dan tenaga-tenaga muda lainnya untuk 

memperdalam pengetahuan dalam rangka pembangunan 

masyarakat Indonesia. 

- Mempersiapkan tenaga-tenaga ahli kader pembangunan yang 

berjiwa patriotik, sejiwa dengan makna pola pembangunan 

https://id.wikipedia.org/wiki/Geografi
https://id.wikipedia.org/wiki/Fakultas_Kedokteran
https://id.wikipedia.org/wiki/Universitas_Negeri_Sebelas_Maret
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semesta, menuju masyarakat Indonesia yang sentosa adil dan 

makmur. 

 Dengan dihapuskannya Departemen Transmigrasi, Veteran dan 

Demobilisasi, yang semula adalah Departemen Urusan Veteran dan 

Demobilisasi, pengelolaan PTPN "Veteran" selanjutnya bernaung di 

bawah Departemen Pertahanan Keamanan/ABRI. Dalam rangka 

pengembangan PTPN "Veteran", melalui Surat Keputusan 

Menhankam/Pangab nomor : Skep/1555/XI/1977 tanggal 5 November 

1977, PTPN "Veteran" berubah namanya menjadi Unversitas 

Pembangunan Nasional "Veteran". Berdasarkan Surat Keputusan 

bersama (SKB) anatara Menteri Pendidikan dan Kebudayaan dan 

Menteri Pertahanan Keamanan nomor :0307/0/1994, Kep/10/XI/1994 

tanggal 29 November 1994, UPN "Veteran" terhitung mulai tanggal 1 

April 1995, mengalami perubahan dari status Kedinasan 

menjadi Perguruan Tinggi Swasta (PTS). Dengan perubahan tersebut 

UPN "Veteran" yang semula pembinaannya bernaung di bawah 

Departemen Hankam, beralih tanggung jawab pembinaannya ke 

Yayasan Kejuangan Panglima Besar Sudirman (YKPBS) sesuai 

dengan Surat Keputusan Menhankam nomor : Kep/03/II/1993 tanggal 

27 Februari 1993. Pada 6 Oktober 2014 Universitas Pembangunan 

Nasional 'Veteran' Yogyakarta kembali menjadi Perguruan Tinggi 

Negeri (PTN) di bawah Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 

https://id.wikipedia.org/wiki/Departemen_Pertahanan
https://id.wikipedia.org/wiki/Perguruan_Tinggi_Swasta
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yang diresmikan oleh Presiden Republik Indonesia ke-6, Bapak Prof 

Dr Susilo Bambang Yudhoyono di Surabaya. 

 

B. Karakteristik Responden 

 Penelitian ini mengenai pola pengelolaan keuangan mahasiswa 

stata satu perguruan tinggi negeri di Yogykarta dengan jumlah responden 

sebanyak 300 mahasiswa.  Penelitian ini dilaksanakan dari tanggal 17 

Februari 2019 – 17 Maret 2019.  Penyebaran kuesioner dilaksanakan 

secara acak ini terdiri dari responden perempuan dan laki-laki, mahasiswa 

angkatan berdasarkan tahun masuk perkuliahan dan jurusan yang 

ditempuh.  Berikut penjelasan distribusi responden pada penelitian ini : 

1. Jenis Kelamin 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Sumber : Data Diolah, 2019 

GAMBAR 4.1 

Hasil Responden berdasarkan Jenis Kelamin. 
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42%

Jenis Kelamin

Laki-Laki

Perempuan
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 Berdasarkan karakteristik jenis kelamin responden pada tabel 4.1 di 

atas, dapat diketahui pendistribusian responden dari 300 responden 

penelitian ini terhadap laki-laki sebanyak  173 mahasiswa dengan 

besaran persentase yaitu 58% dan responden perempuan sebanyak 127 

mahasiswa dengan persentase 42%.  Seperti yang diketahui pada 

penelitian ini responden laki-laki merupakan responden terbanyak hal 

ini dikarenakan peneliti lebih banyak menjumpai responden laki-laki 

pada saat melakukan penyebaran kuesioner. 

2. Tahun Masuk / Angkatan 

 

 Sumber: Data Primer Diolah, 2019 

GAMBAR. 4.2 

Hasil Responden berasarkan Tahun Masuk. 

 Berdasarkan gambar 4.2 diatas dapat diketahui bahwa pada 

penelitian ini responden terdistribusi berdasarkan tahun masuk atau 

angkatan dimulai dari tahun 2013 hingga tahun 2018.  Pada responden 

dengan tahun masuk 2013 yaitu sebanyak 5 mahasiswa dengan besar 
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persentase sebesar 2%, responden dengan tahun masuk 2014 sebanyak 

11 mahasiswa dengan besar persentase sebesar 4%, sebanyak 57 

mahasiswa dengan besaran persentase 19% ditunjukkan dengan 

mahasiswa angakatan 2015.  Selanjutnya pada tahun masuk 2016 

responden yang didapati sebanyak 60 mahasiswa dengan persentase 

sebesar 20%, lalu mahasiswa dengna tahun angkatan 2017 yaitu 

sebanyak 78 mahasiswa dengan persentase 26% dan mahasiswa 

angkatan 2018 yaitu sebanyak 89 mahasiswa dengan besaran 

persentase yakni sebesar 30%. 

3. Kategori Jurusan / Program Studi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Sumber: Data Primer Diolah 

GAMBAR 4.3 

Hasil Responden berdasarkan Kategori Jurusan. 

 Berdasarkan  gambar 4.3 di atas dapat diketahui bahwa banyaknya 

responden dengan kategori jurusan non ekonomi pada penelitian ini 

sebanyak 97 mahasiswa dengan besar persentase 32% dan mahasiswa 
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dengan kategori dengan jurusan kategori ekonomi yakni 203 

mahasiswa atau dengan besaran persentase sebesar 68%. Besarnya 

jumlah mahasiswa non ekonomi dari penelitian ini dikarenakan 

beberapa lokasi penelitian perguruan tinggi negeri seperti MMTC dan 

ISI tidak ada mahasiswa dengan jurusan ekonomi. 

 


